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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah Desa Perlis di
Kecamatan Brandan Barat, Upacara perkawinan etnis Jawa yang berada di luar
Desa Perlis, Upacara perkawinan etnis Melayu di Desa Perlis dan untuk
mengetahui Corak akulturasi pada budaya Jawa dan Melayu Perlis dalam proses
perkawinan masyarakat Jawa di Desa Perlis. Proses perkawinan pada masyarakat
Jawa di Desa Perlis telah mengalami perubahan dari proses adat perkawinan yang
biasa dilakukan di Kecamatan Brandan pada umumnya. Penelitian ini juga untuk
mengetahui simbol-simbol yang digunakan pada proses upacara perkawinan
tersebut.

Penelitian ini dilakukan di Desa Perlis Kecamatan Brandan Barat. Untuk
memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan narasumber tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh adat. Data dikumpulkan
dengan teknik : observasi, wawancara, dan Dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa perlis terbentuk karena adanya
migrasi dari Perlis Malaysia yang bertujuan untuk mendapatkan kehidupan yang
lebih baik.kemudian desa Perlis juga menjadi tujuan migrasi oleh kelompok etnis
Jawa dari Pulau Jawa dan terjadilah interaksi yang mengakibatkan kontak budaya
yaitu Akulturasi. Akulturasi terlihat pada proses perkawinan pada masyarakat
Jawa yang telah mengadopsi budaya Melayu Perlis. Corak akulturasi pada proses
perkawinan masyarakat Jawa di Desa Perlis terlihat pada malam sebelum prosesi
inti dilakukan yaitu pada saat malam berinai dan bersanding satu. Masyarakt Jawa
yang tinggal di Kecamatan Brandan Barat ataupun yang tinggal di Pulau Jawa
tidak pernah melakukan upacara yang dilakukan masyarakat Jawa di Desa Perlis
tersebut. Akulturasi budaya Jawa dan Melayu Perlis ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu adanya migrasi,interaksi,adaptasi dan perkawinan campuran sehingga
terjadilah perubahan pada proses upacara perkawinan masyarakat Jawa di Desa
Perlis Kecamatan Brandan Barat.



